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ABSTRAKSI

Pada bulan Juli 2010 Indonesia kembali dilanda bencana alam. Beberapa tempat di
Indonesia yang dilanda gempa diantaranya Palangkaraya, Labuhan Batu, dan kota Gorontalo.
Fenomena bencana alam (dalam hal ini gempa bumi) menjadi tantangan tersendiri bagi manusia
untuk menanggapinya. Barangkali sudah banyak penjelasan tentang gempa bumi tersebut dari
sisi ilmu pengetahuan (geologi). Namun itu semua belum cukup memuaskan bagi manusia yang
berhadapan dengan situasi bencana, terlebih mereka yang menjadi korban. Penjelasan ilmiah
tidak cukup menjawab pergumulan mereka, Kkhususnya pergumulan iman. Manusia

membutuhkan penjelasan lebih. Sebagai korban dari bencana alam, gentu saja banyak mengalami

kerugian. Selain banyak korban jiwa yang meninggal tentu saj benda juga turut menjadi

korban.*

Kerugian akibat kehilangan saudara maup mengakibatkan timbulnya
trauma bagi korban bencana alam yang masih na yang dialami oleh para korban
bencana alam berdampak pada psikologi meréka. N ara ahli dampak dari trauma yang
sudah menyangkut masalah psikolo an waktu yang lama untuk proses
pemulihannya. Hal tersebut bisa berp ada cara pandang atau cara berpikir dikemudian

idupan akan berubah. Bagi beberapa orang
mungkin ada yang cepat sembu gi yang lain sulit untuk pulih kembali.? Hal ini
berkaitan dengan endampingan yang dilakukan oleh orang-orang yang ada

disekitarnya.

! http://www.lapanrs.com/SMBA/smba.php, 28 juli 2010
2 http://altanwir.wordpress.com/2008/02/14/karakter-psikososial-korban-bencana/, 28 juli 2010
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Pada bulan Juli 2010 Indonesia kembali dilanda bencana alam. Beberapa tempat di
Indonesia yang dilanda gempa diantaranya Palangkaraya, Labuhan Batu, dan kota Gorontalo.
Fenomena bencana alam (dalam hal ini gempa bumi) menjadi tantangan tersendiri bagi manusia

untuk menanggapinya. Barangkali sudah banyak penjelasan tentang gempa bumi tersebut dari

sisi ilmu pengetahuan (geologi). Namun itu semua belum cukup meémuaskan bagi manusia yang

berhadapan dengan situasi bencana, terlebih mereka yang rban. Penjelasan ilmiah
tidak cukup menjawab pergumulan mereka, khu lan iman. Manusia
membutuhkan penjelasan lebih. Sebagai korban dari ntu saja banyak mengalami
kerugian. Selain banyak korban jiwa yang meni aja harta benda juga turut menjadi

korban.}

Kerugian akibat kehilangan arta benda mengakibatkan timbulnya

trauma bagi korban bencana alam yangWmasifghidup. Trauma yang dialami oleh para korban
reka. Menurut para ahli dampak dari trauma yang

membutuhkan waktu yang lama untuk proses

mungkin ada yang cepe buh tetapi bagi yang lain sulit untuk pulih kembali.? Hal ini
berkaitan dengan masalah pendampingan yang dilakukan oleh orang-orang yang ada

disekitarnya.

Kerugian yang dialami oleh korban bencana alam tidak hanya sekedar kerugian materi
saja namun kerugian non-materi juga dirasakan oleh para korban bencana alam. Kerugian materi
dapat dihitung dan ditentukan jumlahnya, namun kerugian non-materi tidak bisa dihitung
jumlahnya. Namun, kedua kerugian tersebut sama-sama menimbulkan penderitaan bagi korban.

Kerugian non-materi atau trauma inilah yang sering menimbulkan pertanyaan sebagai bentuk

L http://www.lapanrs.com/SMBA/smba.php, 28 juli 2010
2 http://altanwir.wordpress.com/2008/02/14/karakter-psikososial-korban-bencana/, 28 juli 2010



respon atas penderitaan yang terjadi misalnya, mengapa bencana ini menimpa kami? Mengapa
tidak menimpa orang lain saja? Mengapa bencana ini harus terjadi? Apa salah dan dosa kami
sehingga bencana ini datang menimpa kami?® Pertanyaan-pertanyaan tersebut memberi kesan
bahwa, apa yang terjadi bukan karena kesalahan manusia. Manusia membutuhkan jawaban atas
bencana atau penderitaan yang terjadi. Tetapi ada pula bentuk respon yang menganggap
peristiwa bencana disebabkan dosa-dosa yang telah dilakukan. Seharusnya manusia menyesal
dan bertobat kepada Tuhan.* Beberapa pertanyaan di atas yang merupakan respon atas apa yang

terjadi pada dirinya dengan mempertanyakan mengapa dirinya yang jadi korban.

Bencana alam ditanggapi dalam berbagai cara. Ngelow faengatakan bahwa biasanya

bencana alam ditanggapi secara fatalistik. Entah mengkambi
menyalahkan Tuhan yang dianggap sebagai pihak ya
pandangan sufistik yang mengatakan bahwa bencanaga ri ilahi.’> Dikaitkan dengan

anusia sampai kepada pertanyaan

jen? Apakah Tuhan mengizinkan

beberapa teks Alkitab juga banyak menggambarkan adanya penderitaan yang dialami oleh
manusia. Respon para penderita pun berbeda-beda. Tidak menutup kemungkinan jika contoh
kedua respon di atas ada dalam teks Alkitab. Menarik jika dalam satu pasal teks Alkitab terdapat
dua respon yang berbeda itu. Penulis mencoba memperhatikan beberapa Kkitab yang

memungkinkan dalam salah satu pasalnya memuat kedua respon yang berbeda. Penulis

® http://ngamumule-islam.blogspot.com/2010/06/fungsi-dan-peranan-agama-dalam-bencana.html , 28 juli 2010
*http://id.answers.yahoo.com/question/index;_ylt=Av7jtlgbkgqevwFW7B0Y IHivJRAX.; ylv=32qid=2008101502461
0AAZVQ6c ,28 juli 2010

> Zakaria J. Ngelow, Bianglala Diatas Tsunami Dalam Zakaria. hal. 201.



menemukan salah satu kitab dalam Perjanjian Lama yang menggambarkan penderitaan yang
dialami manusia yaitu, Ratapan 3.

Secara umum Ratapan 3 menggambarkan penderitaan yang begitu besar. Penderitaan
diungkapkan lewat metafora-metafora tertuang dalam ayat-ayatnya. Misalnya, dalam Ratapan
3:1-5

! Akulah orang yang melihat sengsara disebabkan cambuk murka-Nya.
? |]a menghalau dan membawa aku ke dalam kegelapan yang tidak ada terangnya.
® Sesungguhnya, aku dipukul-Nya berulang-ulang dengan tangan-Nya sepanjang hari.

* la menyusutkan dagingku dan kulitku, tulang-tulangku dipatahkan-Nya.

itu dahsyat lewat kata-kata
“kesedihan dan kesusahan” kata-

“Mengapa orang hidup mengeluh? Biarlah setiap orang mengeluh tentang dosanya!”
Ataupun dalam Ratapan 3:42, yang tertulis
“Kami telah mendurhaka dan memberontak, Engkau tidak mengampuni”.

Adanya berbagai macam penyebab penderitaan tentunya menimbulkan pertanyaan, lalu siapakah

sebenarnya yang menyebakan penderitaan?

Tentunya permasalahan disini bukan untuk mencari siapa yang yang menyebabkan penderitaan

tetapi mengapa bisa terjadi dua hal yang berbeda di dalam satu pasal? Berbeda karena, satu sisi



menunjukkan dosa yang menyebabkan terjadinya penderitaan tetapi sisi lainnya Tuhan yang
menyebabkan penderitaan. Terhadap pertanyaan itu, penulis memakai pendapat J. Boda yang
mengatakan, bahwa perbedaan itu terjadi karena ada dua tradisi doa yang melatar belakanginya,
yaitu tradisi doa ratapan dan doa penyesalan. Karakteristik utama dalam doa ratapan adalah
adanya protes kepada Tuhan karena penderitaan yang begitu berat, sehingga seakan-akan
penderitaan terjadi karena Tuhan sedangkan karakteristik doa penyesalan menganggap
penderitaan adalah hasil dari perbuatan dosa manusia.® Oleh karena itulah terjadi perbedaan

respon terhadap penderitaan.

1.2. Pokok Permasalahan

Latar belakang permasalahan di atas, ingin menunjukk i dalam kitab Ratapan 3

Menurut pendapat ahli, hal itu terjadi karena
Ratapan. Pertanyaan penulis terhadap hal itu
tersebut di dalam teks Ratapan 3? Apaka an respon yang ingin ditonjolkan dalam
teks Ratapan 3? Menurut penulis, inifah, yang, menjadi pokok permasalahan dalam penulisan

skripsi ini.

|1.3. Batasan Permasalahas

Berdasarkan po @s ahan diatas maka penulis membatasi permasalahan penulisan
al, vaitu:

1. Latar belakang kitab Ratapan dan latar belakang munculnya dua tradisi doa di dalam

skripsi ini pada tiga h

kitab Ratapan.

2. Teks Ratapan 3 memakai terjemahan TB LAIl. Penulis hanya memperhatikan teks
Ratapan 3 karena dalam pasal ini berbeda dengan ke empat pasal lainnya dalam kitab
Ratapan. Kekhasan pasal 3 yaitu adanya ayat yang menyebutkan tentang harapan

sedangkan empat pasal lainnya tidak ada yang membahas harapan, meskipun semua pasal

® Mark J. Boda, Lamentations in Ancient and Contemporary Cultural Contexts, Atlanta : Society of Biblical
Literature, 2008 hal.82-85



dalam kitab Ratapan memiliki konteks yang sama yaitu gambaran penderitaan orang
Israel pada masa pembuangan 587 SZB.

Penulis juga memakai terjemahan TB LAI, tujuannya utamanya adalah hanya untuk
menunjukkan ide-ide yang dipengaruhi oleh doa penyesalan ataupun doa ratapan.

3. Karakteristik doa ratapan dan doa penyesalan

Ketiga hal itu penulis gunakan sebagai bahan dasar untuk melihat pengaruh dan dampak doa
ratapan dan doa penyesalan dalam Ratapan 3. Latar belakang berguna untuk membuktikan
adanya dua tradisi doa dalam kitab Ratapan, sedangkan teks Ratapan 3 dipakai sebagai bahan
analisis untuk melihat pengaruh dua jenis doa tersebut terhadap @eks dengan memperhatikan

karakteristik doa ratapan dan doa penyesalan serta ide-ide yan lam teks Ratapan 3.

1.4. Pemilihan Judul

Dari pokok permasalahan dan batasan pepma aka penyusun mengangkat

sebuah judul :
PENGARUH DAN DAMPAK<RU RA | DOA DALAM RATAPAN 3
1.5. Tujuan Penulisan

d P&
R

pan 3 dan dampak ketika dua tradisi doa tersebut dijadikan satu.

Tujuan pokok pulisan skripsi ini adalah untuk membuktikan adanya pengaruh

dua tradisi doa dala

1.6. Metode Pembahasan
Metode yang penulis gunakan penulis adalah
1. Pendekatan Historis

Pendekatan historis penulis lakukan pada bab Il dalam usaha menemukan latar belakang
kitab Ratapan dan munculnya dua tradisi doa Israel di dalam kitab Ratapan. Penulis tidak
menafsirkan teks berdasarkan latar belakang yang ada. Alasan penulis memakai

pendekatan historis karena pendekatan historis mencari dan melaporkan apa yang



sebenarnya terjadi di masa lalu.” Memang pendekatan historis pada saat ini ada beberapa
jenis, diantaraya kritik bentuk, kritik tradisi-historis, kritik sumber, dan kritik redaksi.?
Namun penulis tidak fokus pada salah satu kritik tersebut karena yang penulis lakukan
pada bab Il hanya melihat latar belakang munculnya kitab Ratapan dan dua tradisi doa

Israel.

2. Analisis Retorik
Menurut Roland Meynet, analisis retorik digunakan untuk memperhatikan struktur
komposisi dalam teks. Struktur yang ada dalam teks bentuknya ada dua macam yaitu

kesejajaran (paralel) dan konsentrik. Analisis retorik dipakaijuntuk melihat wacana yang

ada dari struktur teks tersebut.® Analisis retorik juga ntuk menelaah pola dan

susunan kalimat-kalimat dengan tekanan pada uns
1.7. Sistematika Penulisan
Babl :PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis memaparka kaitan dengan: latar belakang masalah,

pokok permasalahan, batasan p an, pemilihan judul, tujuan penulisan, metode

Bab Il : AKIBA

Dalam bab ini
tradisi doa di dala

Bab 111 : IDE-IDE DALAM RATAPAN 3

Dalam bab ini penulis melakukan penafsiran terhadap teks berdasarkan metode analisis

retorik untuk melihat ide atau wacana yang terdapat dalam kitab Ratapan 3.

Bab IV : PENGARUH DAN DAMPAK

" Steven L. Mc Kenzie, Stephen R. Haynes, To Each Its Own Meaning, Kentucky: Westminster John Knox Press,
hal. 18

8 Steven L. Mc Kenzie, Stephen R. Haynes, To Each Its Own Meaning. hal. 23

° Roland Meynet, Rhetorical Analysis. An Introduction to Biblical Rhetoric. England: Sheffield Academic Press,
1998, hal. 37-39

% Yongky Karman, Puisi dan Retorika Ibrani, Forum Biblika , N0.09, Jakarta: LA, 1990, hal. 18



Dalam bab ini penulis menuliskan pengaruh dua tradisi doa dalam ratapan 3 dan

dampaknya.
BabV :PENUTUP

Dalam bab terakhir ini penulis memberikan kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam

skripsi ini kemudian merelevansikannya dengan kehidupan pribadi penulis.



BAB V

Penutup

Pada bagian penutup, berisi tentang kesimpulan penulis dari seluruh pokok bahasan dalam

skripsi ini kemudian diakhiri relevansi yang terkait dengan kehidupan pribadi penulis.

V.1 Kesimpulan

Beberapa pokok kesimpulan yang penulis dapatkan adalah

Kitab Ratapan dipengaruhi oleh dua tradisi doa yaitu doa Penyesalan dan doa ratapan.

Munculnya doa penyesalan dan doa ratapan di dal atapan terkait dengan

peristiwa pembuangan pada tahun 587 SZB. P ngan tersebut terjadi

peleburan tradisi iman kehidupan orang-orang®™Sgacl. i iman Israel yang melebur
itu ternyata berdampak pada munculny dan doa penyesalan yang ada di
dalam kitab Ratapan, karena masing- an ternyata sebagai latar belakang

bernuansa dog ;@Ia . Akibatnya terjadi pertentangan isi dalam Ratapan 3.
n do

Doa ratapan ag’penyesalan yang ada di dalam Ratapan 3 tidak bisa saling
menyingkirkan satu sama lain, karena pada hakikatnya doa-doa ini ada di dalam teks
tersebut. Pada intinya ada dua hal yang berbeda namun di jadikan satu di dalam Ratapan
3, adapun maksud dari dua hal yang berbeda itu dijadikan satu untuk membawa
keseimbangan. Konsekuensinya, teks Ratapan 3 harus dibaca secara keseluruhan untuk

bisa memahami maknanya, tidak bisa mengutamakan hanya satu bagian saja.

53



V.2 Relevansi

Pada kenyataannya penderitaan tidak pernah lepas dari kehidupan manusia.”* Bentuk
penderitaan ada bermacam-macam; kemiskinan, kematian, sakit, bencana alam dan lainnya.
Penderitaan yang terjadi umumnya membuat manusia frustasi atas apa yang terjadi. Frustasi

merupakan salah satu dampak psikologi dari adanya penderitaan.

Suatu penderitaan yang dialami oleh seseorang tidak hanya terkait dengan diri sendiri
tetapi juga berhubungan dengan “pihak lain”. Maksudnya, penderitaan itu mungkin tidak hanya
dialami oleh dirinya sendiri namun juga orang lain dan juga belum tentu disebabkan oleh dirinya

sendiri tetapi bisa juga ada “pihak lain” yang menjadi penyebab mun@uinya penderitaan tersebut.

Lalu bagaimanakah manusia merespon penderitaan yang terja

protes atau menyalahkan “pihak lain
lain, dalam kasus ini penulis

memberikan bahan bacaan yang

Menyalahkan teman
mahasiwa fakultas

disisi lain penulis j ;@a ari, mengapa skripsi tidak pernah selesai, penyebabnya adalah
karena kesalahan sendirff™fingga timbulah penyesalan. Penulis menyesal karena tidak pernah
datang konsultasi, menyesal selalu pergi bersama teman-teman, dan menyesal karena bekerja
paruh waktu yang ternyata menyita tenaga untuk membaca buku-buku bahan skripsi.

Pada umumnya memang ada dua hal yang dilakukan manusia dalam menyikapi
penderitaan yaitu merasa telah bersalah namun ada juga yang merespon dengan menyalahkan

ataupun protes.’” Tetapi dalam kehidupan sehari-hari apa yang dianggap benar untuk merespon

71 David Kraemer, Responses to Suffering in Classical Rabbinic literaturer, New York: Oxford
University Press,1995, hal. 7
72 Nico Syukur, Pengalaman dan Motivasi Beragama, Yogyakarta: Kanisius,1988. hal. 74
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penderitaan yang terjadi adalah dengan menyesali kesalahan, apalagi terkait dengan Tuhan. Bagi
banyak orang protes kepada Tuhan tidak pantas dilakukan bahkan dianggap berdosa. Hal
tersebut penulis dapatkan ketika sharing dengan beberapa teman dan orang yang penulis jumpai.
Bahkan dalam liturgi gereja sendiri, yang ada hanya pengakuan dosa, tidak ada tempat dalam
liturgi gereja yang menyediakan ruang untuk protes kepada Tuhan. Mungkin gereja akan bubar
jika jemaat diberi ruang untuk protes kepada Tuhan.

Permasalahannya adalah ada suatu kondisi dimana manusia tidak melakukan dosa tetapi
harus menderita, dan ini sering dijumpai dalam kehidupan. Misalnya, seorang suami yang
ditinggal mati istri yang dicintainya. Bagi sang suami kematian san@jistri sangatlah membuatnya

| itu bisa terjadi. Untuk

menderita. Suami mengungkapkan protes dengan bertanya
kondisi seperti ini tidak tepat jika penyesalan dipakai untuk menyikapi deritaan yang terjadi.
Penyesalan akan lebih tepat ditempatkan kepada manusia erita karena kesalahan yang
ingga akhirnya frustasi dan
sia merespon penderitaan yang
as apa yang dilakukan. Jika memang
orang itu harus bertobat, tetapi jika

t penulis protes bisa saja dilakukan sebatas

semangat untuk mengakhiri penderitaan. Begitu juga ketika ada pihak lain yang memberikan

harapan itupun membawa suatu semangat untuk lepas dari penderitaan. Misalnya pada saat
dosen pembimbing atau pembantu dekan 1 yang memberikan kesempatan dan pengampunan
menyelesaikan skripsi entah bagaimanapun jadinya. Pada intinya, harapan ada untuk menghadapi
penderitaan, menyesali diri dan meratap bukanlah cara untuk mengakhiri penderitaaan, karena

penyesalan ataupun meratap hanyalah ekspresi atau luapan perasaan.

55



Daftar Pustaka

Alter, Robert dan Frank Kermode. The Literary Guide to The Bible, Massachusetts: Harvard
University Press, 1990

Barton, John dan John Muddiman Ed, The Oxford Commentary, Oxford University Press:New
York, 2001

Brueggemann, Walter, terj. Teologi Perjanjian Lama, Ledalero: Yogyakarta, 1997

C. Lee, Nancy dan Carleen Mandolfo, Lamentations in Ancient and Contemporary Cultural
Contexts, Atlanta : Society of Biblical Literature, 2008

, Vol 1: The Origins of Penitential Prayer in
Biblical Literature.2006

Kraemer, David. Responses to Suffering in Classical Rabbinic literaturer’ New York: Oxford
University Press,1995

Leo Eprafas, Kuliah Ibrani Lanjutan — naskah tidak dipublikasikan
Liverani, Mario. Israel’s History And The History Of Israel, London: Equinox Publishing, 2007

Longman I11, Tremper dan Raymond B. Dillard, An Introduction to the Old Testament, Grand
Rapids: Michigan, 2006

56



Meynet, Roland. Rhetorical Analysis: An Introduction to Biblical Rhetoric. Sheffield: Sheffield
Academic Press, 1998.

Mc Kenzie, Steven L, Stephen R. Haynes, To Each Its Own Meaning, Kentucky: Westminster
John Knox Press, 1999

R House, Paul, Beyond Form Criticism, Indiana: Eisaenbrauns, 1992
Remi, S. Paul, God’s People in Crisis, Edinburgh: Grand Rapids, 1994

Robert B. Coote and Marry P.Coote, Kuasa Politik dan Proses Pe
Mulia: Jakarta, 2004

atan Alkitab, BPK Gunung

Rogerson, J. W. dan Judith M. Lieu, ed. The oxford hand

Oxford University Press, 2006
Setio, Robert. Penelitian Retorik, Forum Bibli a: LAI, 1990
Weber, Hans-Ruedi, Kuasa; Sebuah Stu biah, BPK Gunung Mulia, 1993

Xavier leon —Dufour, Ensiklopedia Perjanjian Baru, Kanisius:Yogyakarta , 1990

Website
http://www.lapanrs. mba.php, 28 juli 2010
http://altanwir.wordpr: 008/02/14/karakter-psikososial-korban-bencana/, 28 juli 2010

http://ngamumule-islam.blogspot.com/2010/06/fungsi-dan-peranan-agama-dalam-bencana.html ,
28 juli 2010

http://id.answers.yahoo.com/question/index;_ylt=Av7jtlgbkgevwFW7BO0YIHivIRAX.; ylv=3?qi
d=20081015024610AAZVQ6c ,28 juli 2010

Program
Bible Work seri 6

57



	sampul
	COVER
	02
	abstrak
	04
	05

	bab 1
	bab 5
	pustaka



